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Abstrak: Penelitian ini berangkat dari permasalahan konsep pembelajaran yang 
terlalu menekankan aspek kognitif dan kurang memperhatikan kebutuhan serta 
pengembangan potensi peserta didik, tetapi cenderung sangat bersifat teoritik. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi pembelajaran 
tematik integratif berbasis lingkungan. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian lapangan yang bersifat deskriptif kualitatif. Lokasi yang diteliti adalah 
SD Alam Baturraden. Dengan subjek penelitian meliputi pimpinan sekolah dan 
fasilitator. Hasil penelitian ini tentang implementasi pembelajaran tematik 
integratif berbasis lingkungan dengan pelaksanaan pembelajaran yang dimulai 
dengan kegiatan pendahuluan yang diawali dengan salam, menanyakan kabar dan 
mengecek kehadiran siswa, dalam kegiatan inti siswa diharuskan berperan aktif 
dalam proses pembelajaran dan dalam kegiatan penutup dengan merefleksikan 
pembelajaran yang telah berlangsung secara bersama-sama. Dalam penilaian 
pembelajaran, penilaian dilakukan dengan penilaian autentik yang meliputi 
penilaian pengetahuan dengan menggunakan tes tertulis, lisan dan penugasan, 
penilaian sikap dengan menggunakan observasi dan penilaian keterampilan 
dengan menggunakan unjuk kerja dan portofolio. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dalam Konteks kurikulum 2013, setiap mata pelajaran berkedudukan 
sebagai penyampai tema. Setiap tema dapat menyatukan mata pelajaran sesuai 
dengan silabusnya. Maka dari itu kurikulum 2013 juga disebut sebagai 
pembelajaran tematik atau keterpaduan karena di dalamnya berisi mengenai 
beberapa mata pelajaran yang menjadi satu kesatuan utuh dalam satu tema 
yang sama.
1
 Dalam pembelajaran tematik, pelajaran difokuskan pada suatu 
permasalahan yang ada dilingkungan sekitar dengan topik tertentu yang harus 
dipecahkan atau diselesaikan oleh peserta didik dimana dalam pelajaran unit  
mempunyai tujuan yang bermakna bagi peserta didik.  
Hamalik menjelaskan sebagaimana yang dikutip oleh Faridah 
Alawiyah bahwa kurikulum memiliki peran penting dalam sarana 
mentransmisikan nilai warisan budaya masa lalu yang dapat dikembangkan 
menjadi sesuatu yang baru sesuai perkembangan pengetahuan, teknologi dan 
zaman untuk menilai, memilah dan memilih segala sesuatu sebagai bentuk 
filter sosial.
2
 Peran tersebut harus berjalan secara beriringan untuk 
dikembangkan isi dan muatannya agar selalu relevan dan sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat. 
Tetapi pada kenyataan nya menurut Poerwati dan Amri sebagaimana 
yang dikutip oleh Faridah Alawiyah bahwa kurikulum sebelumnya telah gagal 
untuk membawa negara lebih baik.
3
 Permasalahan pendidikan di Indonesia 
salah satunya seperti permasalahan konsep pembelajaran yang terlalu 
menekankan aspek kognitif dan kurang memperhatikan kebutuhan dan 
pengembangan potensi peserta didik, serta cenderung bersifat sangat teoritik. 
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Akhirnya, proses pembelajaran yang terjadi hanya sebatas pada penyampaian 
informasi saja (transfer of knowledge), kurang terkait dengan  aspek 
lingkungan sehingga peserta didik tidak mampu memanfaatkan konsep 
keilmuan dalam proses pemecahan masalah kehidupan yang dialami peserta 
didik.
4
  Pengetahuan yang diperoleh peserta didik dilingkungannya mereka 
akan memperoleh pengalaman serta dapat mengekspresikan kemampuan yang 




Berdasarkan paparan pada observasi awal di SDN 3 Kedungwuluh 
pada pelaksanaan pembelajaran tematik pendidik sudah membuat RPP dalam 
bentuk tematik dan pembelajarannya pun sudah sesuai dengan RPP yang di 
rancang akan tetapi pendidik hanya memberikan teori-teori yang ada di buku 
pelajaran dan kurang mengkaitkannya dengan lingkungan sebagai arena 
belajar untuk mengamati alam dan sekitarnya. Peserta didik hanya terfokuskan 
pada buku teks dan bacaan sehingga kemampuan yang dimiliki hanya 




Berbeda halnya dengan observasi yang peneliti lakukan di SD Alam 
Banyu Belik pada pembelajarannya selain memberikan teori, peserta didik 
mampu mengkaitkan permasalahan dengan lingkungan. Hanya saja kendala 
guru harus mampu membuat RPP dengan komponen tertentu seperti 
kearifanlokal dan religius yang telah ditetapkan sekolah dan mengkaitkannya 
dalam permasalahan sekitar yang masih dirasa cukup sulit.
7
 
Keberadaan Sekolah Alam Baturraden dengan kurikulum yang 
dibangun dan dikembangkan sebagai sistem layanan pendidikan alternatif 
adalah suatu fenomena yang menarik untuk dikaji untuk menjawab problema 
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6
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pendidikan yang ada. Program pendidikan yang diselenggarakan memuat 
kurikulum nasional dan dilengkapi dengan kurikulum sekolah alam dengan 
metode Belajar Bersama Alam (BBA) berstandar internasional. Sistem 
pengintegrasian ini memadukan pengetahuan umum dengan karakter akhlakul 
karimah untuk menciptakan peserta didik menjadi manusia yang cerdas, 
kreatif, mandiri dan bertaqwa.
8
 Pembelajaran memadukan aspek materi 
pembelajaran, metode, lingkungan fisik dan semua interaksi yang dilakukan 
oleh seluruh elemen pendidikan dengan menjadikan alam sahabat untuk 
belajar. 
Pada penjajakan awal atau observasi awal yang dilakukan peneliti di 
SD Alam Baturraden yang telah menerapkan kurikulum 2013 terdapat hal 
yang menarik dalam pembelajarannya yaitu pembelajaran yang tidak hanya 
menjelaskan teori dari buku pelajaran akan tetapi mengkaitkan lingkungan 
sebagai arena belajar untuk mengamati alam dan benda-benda sekitarnya, 
kemudian pengetahuan yang didapat dari alam, peserta didik mencari dalam 
al-Qur’an. Maka dari itu, pembelajaran harus memiliki kompetensi 
pengetahuan, keterampilan dan sikap dari berbagai mata pelajaran yang 
digabungkan menjadi satu untuk merumuskan pemahaman yang lebih 
mendalam dan mendasar tentang apa yang harus dikuasai oleh peserta didik. 
Dalam pembelajaran tematik di SD Alam Baturraden anak dapat 
merefleksikan dunia nyata yang dihadapi dirumah dan lingkunganya karena 
cara anak berfikir dan menerima banyak hal dalam pengolahan dan 
merangkumnya menjadi satu kesatuan yang utuh. Sehingga mengajarkan 
secara holistik terpadu adalah sejalan dengan bagaimana otak anak mengolah 
informasi. 
Dari hasil observasi yang saya lakukan pada tanggal 17 September 
2019 pukul 10.00 WIB didapat informasi bahwa SD Alam Baturraden telah 
menerapkan pembelajaran tematik integratif sesuai dengan kurikulum 2013. 
Sekolah Alam Baturraden menerapkan konsep ilmu tidak bisa dikotomi atau 
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terbagi menjadi dua. Ilmu itu saling terintegrasi satu sama lain sehingga SD 
Alam Baturraden telah menerapkan pembelajaran tematik integratif dari tahun 
2012 sehingga kesiapan dan pelaksanaan dalam pembelajaran sudah matang. 
Menurut peneliti lokasi tersebut sangat cocok dan mendukung dalam 
pembelajaran yang berkaitan dengan tematik integratif yang didalamnya 
terdapat pembelajaran berbasis lingkungan karena akan membantu peserta 
didik untuk menyelidiki permasalahan yang ada kaitannya dengan lingkungan. 
 
B. Definisi Operasional 
Definisi operasional berfungsi untuk memberikan penjelasan dan 
penegasan maksud riset yang tergambarkan pada konsep yang ada. Definisi 
operasional dari judul diatas yaitu sebagai berikut. 
1. Implementasi 
Implementasi merupakan suatu proses penerapan ide, konsep, 
kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan 
dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan, nilai dan 
sikap.
9
 Haedar Akib menjelaskan sebagaimana yang dikutip Wibawa, dkk 
bahwa Implementasi dilakukan oleh suatu organisasi baik secara 




Implementasi dapat diterapkan dalam dunia pendidikan untuk 
mengetahui proses penerapan konsep yang matang dalam pelaksanaanya 
serta mengetahui perubahan tiap kompetensi untuk dapat dilakukannya 
evaluasi dalam mencapai tujuan pembelajaran tertentu. 
2. Pembelajaran Tematik Integratif 
Pembelajaran tematik integratif merupakan pembelajaran yang 
seluruh mata pelajarannya disatukan tema tertentu.
11
 Pembelajaran tematik 
meniadakan batas-batas antara mata pelajaran satu dengan yang lain dan 
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 Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Kemandirian Guru dan 
Kepala Sekolah, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), hlm. 178. 
10
 Haedar Akib, Implementasi Kebijakan: Apa, Mengapa dan Bagaimana, Jurnal 
Administrasi Publik, Vol. 1, No.1, 2010, hlm 2. 
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tidak mengkotak-kotakan sebuah mata pelajaran tetapi menjadikannya 
sesuatu yang utuh dan terpadu secara menyeluruh. Tujuan pembelajaran 
tematik yaitu agar mampu mewujudkan peserta didik yang berkepribadian 
integrated, yakni manusia yang sesuai dan selaras hidupnya dengan 
sekitarnya dalam proses pembelajarannya.
12
 Model pembelajaran tematik 
integratif terdiri dari tiga klasifikasi, yakni integrasi dalam interdispliner, 
integrasi dalam antardispliner dan integrasi dalam inter dan antardispliner. 
Dari ketiga klasifikasi tersebut, pembelajaran tematik bagian dari model 





Lingkungan adalah sesuatu yang berada disekitar baik benda mati 
maupun benda tak mati yang saling terkaitan dengan komponen satu dan 
yang lainnya serta memiliki hubungan timbal balik dan bersifat kompleks. 
Pengertian lingkungan yang lebih mendalam menurut No 32 tahun 2009 
adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan mahkluk 
hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi alam itu 





C. Rumusan Masalah 
Adapun yang dijadikan pertanyaan dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran tematik integratif berbasis 
lingkungan di SD Alam Baturraden? 
2. Bagaimana penilaian pembelajaran tematik integratif berbasis lingkungan 
di SD Alam Baturraden? 
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 Sunhaji, Pembelajaran Tematik Integratif, (Purwokerto: Stain Press, 2013), hlm. 51. 
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 Sunhaji, Pembelajaran Tematik Integratif, ..., hlm. 53. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat, maka penelitian 
ini bertujuan untuk memperoleh informasi terkait pelaksanaan, dan 
penilaian pembelajaran tematik integratif berbasis lingkungan di SD Alam 
Baturraden. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu sumber referensi 
untuk pengembangan penelitian yang sejenis dan bermanfaat bagi 
dunia pendidikan pada umumnya dan yang berkaitan dengan penelitian 
pembelajaran tematik integratif pada khusunya. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi Peneliti 
Menambah pengalaman seluas-luasnya dalam penelitian 
implementasi pembelajaran tematik integratif berbasis lingkungan 
dan mengkaji permasalahan yang ada di lingkungan peserta didik. 
2) Sekolah 
Sebagai acuan untuk evaluasi, pertimbangan, 
penyempurnaan dan memberi gambaran sejauh mana implementasi 
pembelajaran tematik integratif berbasis lingkungan di SD Alam 
Baturraden. 
3) Pendidik 
Sebagai masukan dan motivasi bagi fasilitator sehingga 
dapat menambah pengetahuan dalam rangka menyempurnakan 
implementasi pembelajaran tematik integratif berbasis lingkungan. 
 
E. Kajian Pustaka 
Terkait dengan penelitian yang akan dilakukan pada beberapa 
penelitian terdahulu, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh: Skripsi dari 





Tematik Integratif di Sekolah Dasar Islam Terpadu Annida Kecamatan 
Sokaraja Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2014/2015”. Penelitian 
tersebut menjelaskan bahwa Implementasi Pembelajaran Tematik Integratif di 
SD Islam Terpadu Annida Kecamatan Sokaraja Kabupaten Banyumas Tahun 
Pelajaran 2014/2015 sudah berjalan dengan baik, sudah sesuai dengan 
karakteristik pembelajaran tematik, dan bersifat ilmiah artinya sudah sesuai 
dengan langkah-langkah pembelajaran tematik integratif dengan pendekatan 
scientific. Persamaan skripsi peneliti dengan skripsi saudari Anisa Nur Fitriana 
adalah membahas tentang pembelajaran tematik integratif, sedangkan yang 
membedakannya adalah penelitian yang saudari Anisa Nur Fitriana 
dilaksanakan pada kelas rendah sedangkan peneliti melakukannya pada kelas 
tinggi dan terkait implementasi pembelajaran tematik integratif berbasis 
lingkungan di SD Alam Baturraden.
15
 
Skripsi dari saudari Laelatul Fajriyah yang berjudul “Penggunaan 
Media Dalam Pembelajaran Tematik Integratif Kelas IV di MI Ma’arif NU 1 
Pageraji Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2015/2016”. 
Penelitian tersebut menjelaskan bahwa penggunaan media dalam 
pembelajaran tematik integratif berupa buah naga, jambu biji, melon, tomat, 
susu, pisau, botol bekas, tanaman, papan tulis, gambar/foto. Persamaan skripsi 
peneliti dengan skripsi saudari Laelatul Fajriyah adalah membahas tentang 
pembelajaran tematik integratif, sedangkan yang membedakannya adalah 
penelitian yang saudari Laelatul Fajriyah lakukan mengenai media 
pembelajaran pada pembelajaran tematik integratif sedangkan yang peneliti 
bahas mengenai implementasi pembelajaran tematik integratif berbasis 
lingkungan di SD Alam Baturrraden.
16
 
Skripsi dari Nur Abidah yang berjudul “Implementasi Pembelajaran 
Tematik di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU 01 Karanggambas Kecamatan 
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 Anisa Nur Fitriana, “Implementasi Pembelajaran Tematik Integratif di Sekolah Dasar 
Islam Terpadu Annida Kecamatan Sokaraja Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2014/2015”, 
skripsi, (Purwokerto: IAIN, 2015). 
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Padamara Kabupaten Purbalingga”. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa 
Implementasi Pembelajaran Tematik di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU 01 
Karanggambas Kecamatan Padamara Kabupaten Purbalingga sudah berjalan 
dengan baik. Persamaan skripsi peneliti dengan skripsi saudari Nur Abidah 
adalah membahas bagaimana penerapan pembelajaran tematik dalam sebuah 
sekolah dasar, sedangkan yang membedakannya adalah penelitian yang 
saudari Nur Abidah lakukan pembelajaran tematik lebih menekankan pada 
kurikulum 2004 sedangkan yang peneliti bahas mengenai implementasi 




Berdasarkan paparan penelitian-penelitian terdahulu di atas, maka 
posisi penelitian ini diantara penelitian-penelitian tersebut adalah (1) 
bagaimana pelaksanaan dan penilaian pembelajaran tematik integratif berbasis 
lingkungan, (2) objek penelitian ini dilakukan di SD Alam Baturraden, (3) 
subjek penelitian ini adalah pimpinan sekolah SD Alam Baturraden dan 
Fasilitator kelas IV SD Alam Baturraden. Maka dari itu, tidak ada satupun 
penelitian yang sama persis dengan peneliti lainnya. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Untuk sekedar memberikan gambaran secara menyeluruh terhadap 
penelitian ini maka peneliti mengemukakam sistematikanya yakni sebagai 
berikut: 
Pada bagian awal berisi halaman judul, halaman pernyataan keaslian, 
halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, abstrak, halaman 
motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi dan daftar lampiran. 
Bagian utama skripsi memuat pokok-pokok permasalahan yang terdiri 
dari beberapa bab sesuai dengan kebutuhan akan ketuntasan sebuah laporan 
penelitian. Penelitian ini bersifat kualitatif, isinya meliputi 5 bab yaitu: 
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 Nur Abidah, “Implementasi Pembelajaran Tematik di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU 






Bab I berisi pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, definisi 
operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka 
dan sistematika pembahasan. 
Bab II berisi landasan teori dari penelitian yang akan dilakukan terdiri 
dari tiga sub bab. Sub bab pertama adalah Teori Pembelajaran Tematik 
Integratif yang terdiri dari Pengertian Pembelajaran Tematik Integratif,, 
Landasan Pembelajaran Tematik Integratif, Karakteristik Pembelajaran 
Tematik Integratif, Tujuan dan Fungsi Pembelajaran Tematik Integratif, 
Pentingnya Pembelajaran Tematik Integratif. Sub bab kedua Teori Pendidikan 
Lingkungan, Pengertian Lingkungan, Tujuan Pendidikan Lingkungan, Sasaran 
Pendidikan Lingkungan Hidup, Pembelajaran Pendidikan Lingkungan Hidup, 
Aplikasi Penyelenggaraan Pendidikan Lingkungan Hidup di SD/MI. Dan sub 
bab ketiga adalah Implementasi Pembelajaran Tematik Integratif Berbasis 
Lingkungan yang terdiri dari Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Integratif 
dan Penilaian Pembelajaran Tematik Integratif. 
Bab III berisi tentang metode penelitian yang meliputi: jenis penelitian, 
setting penelitian, objek dan subjek penelitian, teknik pengumpulan data dan 
teknik analisis data. 
Bab IV berisi hasil penelitian dan pembahasan yang terdiri dari dua 
sub bab, sub bab pertama berisi tentang mengenai gambaran umum SD Alam 
Baturraden yang terdiri dari sejarah sekolah, profil sekolah, letak geografis 
sekolah, visi dan misi, dan keadaan sarana dan prasarana dan deskripsi 
pembelajaran. Sub bab kedua berisi tentang pembahasan dan analisis data. 
Bab V berisi penutup akhir yang meliputi kesimpulan dan saran. 
Pada bagian terakhir terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan 







Dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan di Sekolah Alam 
Baturraden mengenai implementasi pembelajaran tematik integratif berbasis 
lingkungan dapat disimpulkan bahwa pada tahap pelaksanaan pembelajaran 
pun menjadi mudah dan terperinci terhadap apa-apa yang harus dilaksanakan. 
Pada setiap pembelajaran tematik fasilitator selalu berusaha menyesuaikan 
pembelajaran dengan kerangka pembelajaran yang baik. Meskipun dalam 
pelaksanaannya tidak dapat sempurna dengan menerapkan semua langkah 
yang ada dalam pembelajaran yang dilakukan.  
Tahap penilaian pembelajaran dilakukan dengan test dan non test 
sehingga fasilitator mengetahui terhadap perkembangan peserta didik baik dari 
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Untuk penilaian tes dilakukan oleh 
guru untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman sobat kecil mengenai materi 
yang diberikan fasilitator. Penilaian tes dilakukan untuk mengetahui ranah 
kognitif siswa. Penilaian dapat berupa angka maupun deskriptif naratif yang 
disediakan dalam bentuk laporan yang dikelola dengan aplikasi file maker. 
Untuk mengetahui penilaian afektif,  fasilitator menggunakan teknik observasi 
dengan beberapa aspek yang telah tertera di file maker begitu juga dengan 
penilaian psikomotorik yang dilakukan dengan lembar portofolio atau unjuk 
kerja saat sobat kecil belajar bereksplorasi. 
 
B. Saran 
1. Bagi kepala sekolah SD Alam Baturraden untuk terus memantau persiapan 
fasilitator dalam proses pembelajaran tematik yang dimulai dari 
perencanaan hingga penilaian agar terlaksana dengan baik. 
2. Bagi fasilitator kelas IV Bunda Tari sebaiknya dalam pelaksanaan 
pembelajaran tematik integratif lebih meningkatkan kreatifitas dalam 
pembelajaran dan mampu mengolah berbagai kegiatan menjadi 




3. Untuk peserta didik diharapkan tidak hanya aktif dalam mengikuti setiap 
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